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RINGKASAN 

 

Rumah tradisonal Limas mengandung nilai budaya dan sejarah. Hal ini dapat dilihat dari 

bentuk arasitektur dan ragam hias yang serta kaitannya dengan sistem kepercayaan, 

keperluan sosial, lingkungan, dan cara hidup masyarakatnya. Bangunan dengan arsitektur 

tradisional selain sebagai tempat tinggal juga digunakan untuk berbagai upacara adat. 

Rumah Limas terdiri dari beberapa ruangan. Lantai Rumah Limas bertingkat-tingkat 

dinamakan kekijing. Salah satu rumah limas yang menjadi cagar budaya di Kota 

Palembang yaitu Rumah Limas Hasyim Ning. Rumah Limas ini sudah berdiri selama 

±237 tahun dan dideklarasikan sebagai bangunan cagar budaya Palembang, yang 

difungsikan sebagai rumah tinggal oleh keturunan keempat Masagus H. Syafri. Rumah 

Limas Hasyim Ning sebagai arsitektur tradisional yang memiliki alkuturasi budaya 

Palembang, Jawa dan Cina pada ornamen dan warna. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui bentukan massa dan arsitektur dengan pendekatan akulturasi Rumah Limas 

Hasyim Ning yang terdapat pada penambahan ornamen dan warna serta memberikan 

perpaduan yang unik melalui tinjauan kesejarahan Kota Palembang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode kualitatif deskriptif dan metode 

sejarah yaitu mencari berbagai variasi bukti-bukti tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh orang-orang yang hidup dimasa lampau. Rumah Limas Hasyim Ning diharapkan 

memiliki manfaat sebagai nilai arsitektural klasik secara visual serta menjadi ciri kota, 

sehingga kota yang memiliki karakter perlu dijaga spiritnya dan dilestarikan serta 

dikembangkan tradisi kulturalnya.  

 

Kata kunci: akulturasi, rumah limas, kesejarahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


